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Abstrak 

 

MTS SA Miftahul Ulum Panti merupakan salah satu Lembaga Pendidikan 

Agama Islam yang mencoba mengubah pola pikir masyarakat, yaitu dengan 

mengupayakan sistem pembentukan karakter pada siswa-siswanya, tentunya dari 

pihak sekolah menginginkan agar siswa-siswinya tidak hanya berprestasi dengan 

pelajaran umum tetapi diharapkan siswa-siswinya mempunyai karakter dan yang 

baik. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran guru pai dalam 

membentuk karakter siswa dan apa saja yang menjadi faktor penghambat dan 

pendukung dalam memebntuk karakter siswa di MTS SA Miftahul Ulum Panti     

Tujuan dari penelitian ini adalah mendskripsiskan peran guru PAI dalam 

membentuk karakter siswa dan mendeskripsikan apa saja yang menjadi fator 

penghambat dan pendukung karakter dalam mementuk karakter siswa di MTS SA 

Miftahul Ulum Panti.Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang dalam 

proses pengumpulan datanya menggunakan wawancara dan dokumentasi. Setelah 

dilaksanakan penelitian, maka peneliti menyimpulkan bahwa (a) upaya guru PAI 

dalam membentuk karakter siswa yaitu melalui 3 cara yaitu; (1)membentuk 

karakter siswa melalui proses pembelajaran (2)membentuk karakter siswa melalui 

pembiasaan (3)membentuk karakter siswa melalui keteladanan (b) faktor 

penghambat dalam membentu karakter siswa adalah (1) Terbatasnya kontrol dari 

sekolah dan faktor lingkungan siswa tinggal (2) Lingkungan yang kurang baik dan 

kurangnya perhatian orang tua terhadap peserta didik sedangkan faktor 

pendukung dalam membentuk karakter siswa yaitu: Dari segi sumberdaya 

manusia (SDM), sarana dan prasarana atau fasilitas sekolah yang mendukung, 

Kegiatan yang sudah terprogram,. 
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PENDAHULUAN 

 

Bangsa Indonesia memerlukan tenaga pendidik yang berkompeten sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah”Nomer”19”Tahun”2005”tentang”Standar”Nasional 

Pendidikan”BAB”VI, bahwasannya”guru harus memiliki”kualifikasi”akademik 

dan”kompetensi”sebagai”agen”pembelajaran dalam”mendidik anak bangsa, salah 

satunya yaitu guru”Pendidikan Agama Islam(PAI), pemerintah berharap”melalui 

guru PAI”bangsa”ini”akan”lebih”bermartabat”dan”menghargai”perbedaan. Guru 

PAI”memiliki peran”yang sangat”sentral, yaitu sebagai perancang generasi muda 

yang lebih baik Dalam membentuk”kepribadian”anak, ada”3”Lembaga”yang 

berperan”penting”yaitu”keluarga,sekolah dan masyarakat. ”Pendidikan”tidaklah 

cukup”hanya dibentuk”dilingkungan”keluarga”saja”melainkan perlu pembinaan 

dari orang yang memang”cukup”berkompetensi”dalam”melaksanakan”tugas 

mendidik.Maka”dalam” hal ini”orang”tuanya”menyerahkan”sebagaian tanggung 

jawabnya”kepada”lembaga-lembaga”yang terkait. Sasaran”utamanya”adalah 

sekolah”dengan”harapan”nantinya”anak tidak hanya”berprestasi”dalam pelajaran 

umum, akan tetapi mempunyai akhlak yang sesuai dengan tuntutan masyarakat 

dan tuntunan agama.  

Menurut”Majid” (2012:11) ”pendidikan”agama islam (PAI) adalah”upaya 

sadar”danterencana”dalam”menyiapkan”peserta”didik” ”mengenal, menghayati, 

memahami hingga mengimani, bertakwa”dan”berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an 

dan Al-Hadis Seorang guru memegang peran yang sangat penting dalam proses 

belajar mengajar. Sekalipun”banyak”media”elektronik”sebagai media pengajaran 

sudah”dipergunakan”dan”kemampuannya”untuk”membawa”bahan pengajaran 

kepada”para”pelajar telah dibuktikan. Namun keberadaannya”tetap”tidak”dapat 

sepenuhnya”menggantikan”kedudukan”seorang guru, sebagai”subjek”yang 

paling”berperan didalam”proses”pembentukan”karakter”seseorang.  

Menurut Oemar (2008:9) Guru”dapat”melaksanakan perannya, yaitu ada 

10 peran yang harus diperankan oleh guru yang pertama sebagai fasilitator, disini 

seorang guru memberikan”kemudahan bagi peserta didik untuk melakukan 

kegiatan belajar mengajar, sebagai penyedia lingkungan yang dimaksud dengan 

penyedia lingkungan berarti guru berusaha menciptakan lingkungan yang sesuai 



 

 

dengan kondisi belajar mengajar.kemudian sebagai pembimbing dimana seorang 

pendidik membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran, sebagai komunikator, 

Sebagai fasilitator, yang menyediakan kemudahan-kemudahan bagi siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar, Sebagai model untuk siswa, Sebagai evaluator, 

Sebagai inovator, Sebagai motivator bagi peserta didik, Sebagai agen kognitif, 

dan yang terkahir sebagai penilaian atau evalusi.  

Menurut Zaenul Fitri (2012:20) Secara etimologi, istilah”karakter”berasal 

dari”bahasa”latin”character“ yang antara berarti watakitabiat, sifatsifat”kejiwaan, 

budi”pekerti, ”kepribadian&akhlak. Akar”dari semua tindakan yang baik dan 

buruk (jahat), terletak pada problematika penurunan karakter. fakor-faktor”yang 

mempengaruhi”pembentukan”karakter”dapat”disederhanakan”menjadi ”faktor  

internal”dan faktor”eksternal”siswa. ”Faktorinternal adalah”faktor yang”memang 

datang”dari”diri”siswa”sendiri, artinya”kesanggupan”siswa”untuk menentukan 

pilihan menjadi sosok yang berkarakter baik atau buruk. Sementara”itu, ”faktor 

eksternal”adalah faktor”yang datang dari”luar”dirinya, misalnya”orangtua, guru, , 

teman dan sebagainya. 

Kondisi di  MTS SA Miftahul Ulum Panti, masih ada beberapa  siswa yang 

kurang“ maksimalbdalam melaksanakan aturan sistem dan sekolah. MTS SA 

MiftAhul Ulum Panti merupakan salah satu Lembaga Pendidikan Agama Islam 

yangbmencoba“bmengubah“bpolabpikirbmasyarakat,yaitu dengan mengupayakan 

sistem“bpembentukanbkarakterbpadasiswa-siswanya, tentunyabdaripihak sekolah 

menginginkanbagar”siswabsiswinya“tidak”hanya”berprestasi”dengan pelajaran 

umum tetapi”diharapkan”siswa-siswinya”mempunyaibkarakter”dan”Akhlaq”yang 

baik. Karena”di”sekolah”masih”dijumpai”beberapa siswa”yang”berperilaku atau 

berkarakter”kurang”baik, maka“bperlubdiketahuibsejauh“bmanabperan guru PAI 

dalam“ membentuk“ peserta didik yang berkarakter baik. Berdasarkanblatar 

belakangbmasalahbdiatas, bpenulis”tertarik”untuk”meneliti“ bagaimana“ “Peran 

Guru PAI dalam Membentuk Karakter Siswa di MTS SA Miftahul Ulum Panti”. “  

 

 

 

 



 

 

MASALAH PENELITIAN  

 

Berdasarkan”uraian diatas, maka dapat ditarik menjadi fokus masalah”penelitian 

sebagai berikut: (1) Bagaimana Peran”Guru”PAI Dalam”Membentuk”karakter 

Siswa”Di MTS SA Miftahul Ulum Panti? (2) Apa Saja Faktor penghambat dan 

penunjang  Dalam Membentuk Karakter Siswa di MTS SA Miftahul Ulum Panti? 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini”menggunakan”pendekatan”kualitatif dengan jenis deskriptif. 

penelitian”kualitatif”adalah”penelitian”yang”menekankan”pada”quality”atau hal 

yang“ terpenting“ dari”sifat“ suatu“ barang”atau”jasa”hal”terpenting“ dari“ suatu 

barang atau jasa berupa kejadian“ atau“ fenomena“ gejala”social adalah 

makna”dibalikitersebut”yang”dapat”dijadikan”pelajaran”berharga bagi 

suatu”pengembangan konsep teori (Satori”& Komariah 2014:22) 

Penelitian”dilaksanakan di MTS SA Miftahul Ulum Panti yang terletak di 

Jl. KH. Ahmad Yasin  No.02 Sodong Kemiri Panti Kabupaten Jember, Jawa 

Timur. Sumber”data”dalam”penelitian”ini”adalah“ sumber”data“ primer yaitu 

Guru PAI MTS SA Miftahul Ulum Panti. 

”Tehnik“pengumpulan”data”yang”digunakan”dalam“ipenelitian ini adalah 

wawancara dan”dokumentasi. Teknik”analisis data peneliti yaitu reduksi“ data, 

penyajiand“ ata, dan penarikan kesimpulan.” 

Adapun”untuk”uji”keabsahanidata,dalam“ipenelitiani“iini“peneliti adalah 

menggunakan uji kredibilitas (credibility), yang”prosesnya peneliti”menggunakan 

triangulasi sumber. 

 

HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Guru PAI dalam Membentuk Karakter Siswa 

Peran guru khususnya guru”pendidikan agama”islam”dalam pembentukan 

karakter”tidak”hanyabberhubungan dengan”matabpelajaran”agama”islam saja, 

tetapi”juga”menempatkanbdirinya”dalambseluruh interaksibdenganbkebutuhan 

kemampuan, bdanbkegiatan siswa. ”Mengingat”begitu”pentingnya”pendidikan 

karakter”membuat MTS SA Mifathul Ulum Panti  turut serta melaksanakan 



 

 

pendidikan”karakter. bHal”ini sesuaibdenganyang”diungkapkanbHeribGunawan 

(2012: 224)menyatakanbbahwa,pendidikanbkarakter secarabterintegrasibdidalam 

matapembelajaran”adalah”pengenalan”nilai-nilai, diperolehnya”kesadaran”akan 

pentingnyabnilai-nilai,danbpenginternalisasianbnilai-nilai”kedalam”tingkahblaku 

peserta”didik”sehari-hari”melalui”proses”pembelajaran, bbaik”yang”berlangsung 

dibdalambmaupunbdibluarbkelas”padabsemua”matabpelajaran”di MTS Miftahul 

Ulum Panti sendiri guru mempunyai strategi dalalm membentuk karakter siswa 

yaitu melalui 3 cara yaitu: 

1. Peran”guru”PAI”dalam”membentuk”karakterbsiswabmelalui”pembelajaran. 

Berdasarkan”hasil”wawancara”denganbgurubPAI dibMTSbSA 

Miftahul Ulum Panti, pendidikan karakter di MTS SA Miftahul Ulum Panti 

juga dibentuk dan dibagun melalui kegiatan proses pembelajaran, yaitu guru 

berperan menjadi fasilitator, ”organisator, ”mediator, pembimbing dlll, dalam 

setiap kegiatan pembelajaran. Guru berusaha memasukkan nilai-nilai karakter 

guna membentuk karakter siswa yang baik yang diharapkan oleh sekolah, 

orang tua”serta”bangsa dan”negara. 

Sebagaimana”yang dipaparkan oleh Gunawan (2014:164), 

mengatakan”hakikatbpendidikbdidalam isi al-qur’anbadalah”borangbyang 

bertanggung”jawab”terhadap”perkembangan”siswa”dengan”mengupayakan”

seluruhbpotensibmereka, baik”afektif,kognitifbdanbpsikomotorik. Muslich 

(2011:175) juga berpendapat strategi yang dapat digunakan seorang guru 

dalambperan”membentuk”karakter”peserta”didikbyaitubdenganpengintegrasi

anbdalam”kehidupanbsehari-hari. 

 

2. Peran guru PAI dalam membentuk karakter siswa melalui pembiasaan 

Pembiasaan”merupakan penguatannilai dan etika yang dikembangkan 

untuk diaplikasikan”pada”kegiatan”sehari-hari”sehingga”nilai dan etika”yang 

diajarkan di dalam sekolah”tidak”hanya menjadi pengetahuan kognitif saja 

tetapi”juga”diaplikasikan”melalui kegiatan”sehari-hari”agar terbiasa”dengan 

nilai dan etika yang telah diajarkan di sekolah.  

Kegiatan pembiasaan atau kegiatan rutin yang dilaksanakan di sekolah 

MTS SA Miftahul Ulum Panti yaitu diantaranya sholat dhuha dan dhuhur 



 

 

berjamaah disekolah , Kegiatan mengaji yasin setiap hari jum’at, Pemeriksaan 

kebersihan kuku dan pemeriksaan kerapian dalam berpakaian.Pembiasaan 

program 3S (Senyum, Sapa, Salam). 

Dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada diri siswa tentunya guru 

harus mempunyai karakter yang baik terlebih dahulu khususnya untuk guru 

PAI seperti yang dijelaskan M Majid (2012:11) pendidikan”agama”islam 

adalah”upaya”sadar”dan”terencana”dalam”menyiapkan”peserta”didik”untuk 

mengenal, memahami, menghayati hinggabmengimani, bertakwa  dan  

berakhlak mulia”dalam”mengamalkan ajaran agama islam dari sumber 

utamanya kitab suci Al-Qur’anbal-Hadis, melalui kegiatanbbimbingan, 

pengajaran, blatihan , serta penggunaan pengalaman.  

 

3. Peranbguru PAI dalam membentuk karakter siswa melalui keteladanan 

 Peranan guru khususnya guru pendidikaniagama islamidalam 

pembentukan karakterbitu tidakihanyabberhubunganbdengan matabpelajaran 

agama islam saja, tetapi jugabmenempatkanbdirinyabdalambseluruh 

interaksinya dengan kebutuhan,kemampuan,dan kegiatan siswa . Peran guru 

agama Islam yakni selalubmenanamkanbsikapbdanbtuturbkatabyangbpatut di 

ditiru olehbsiswanya. Pendidik atau guru menjadibtolakbukuranbnorma-

norma tingkahblaku. 

 Seperti halnya yang dijelaskan oleh Marno (2008:16) mengatakan Guru 

ialah orang”yang”dengan”keluasan”pengetahuan, ”keteguuhan”komitmen, 

kebesaran”jiwa”dan”pengaruh, ”serta keteladanannya dapat mencerahkan 

bangsa dari kegelapan Ada beberapa hal yang harus dilakukan seorang guru 

dalam memberikan keteladanan kepada peserta didik diantaranya keteladanan 

dalam sikap, gaya”bicara, kebiasaan”datang tepat pada”waktunya cara 

berpakaian, ”hubungan”kemanusiaan, ”proses”berfikir, ”prilaku”neoritis, 

pengambilan”keputusan, ”keseharian”dan”gaya”hidup”secara”umum.di MTS 

SA Miftahul Ulum Panti berdasarkan wawancara dengan sumber data 

penelitian, guru sudah berusaha menjadi sesok yang dapat diteladani kepala 

sekolah di MTS Miftahul Ulum Panti juga sudah mengimbau kepada guru 

kususnya guru agama islam agar menjadi teladan bagi peserta didiknya 



 

 

B. Faktor Penghambat dan Pendukung Membentuk Karakter Siswa 

Menurut Zaenul Fitri (2012:70), ada”tiga”lingkungan”yang dapat 

membentuk”karakter”anak yaitu : Lingkungan”Keluarga” (bi’ah”al-ailah) , 

Lingkungan Sekolah (bi’ahal-madrasah) dan”Lingkungan”Masyarakat (bi’ah al-

mujtama’ 

Berdasarkan”hasil”penelitian melalui”wawancara”ada”beberapa”hambatan 

yang”dihadapi oleh MTS SA Miftahul Ulum Panti dalam proses”pelaksanaan 

pendidikan”karakter, ”hambatan yang dialamipun”beragam, ”diantaranya: 

a. Pemahaman”warga”sekolah yang berbeda”tentang pendidikan 

karakter, bsehinggabbutuh kesabaranbdan kerjabkeras daribpihak 

sekolah dalam upayabmenyamakan”persepsi agar”pelaksanaan 

pendidikanbkarakterbsesuai denganbyang diharapkan. 

b.  Terbatasnya”pantauan”dari sekolah dan faktor lingkungan siswa 

tinggal. Dalam hal ini pihak”sekolah”tidak dapat”memantau”kegiatan 

anak”di”lingkungan”tempat”tinggal.Hal”itu”dikarenakan”peserta didik 

lebih banyak menghabiskan waktu”di”rumah, otomatis guru belum 

beluum optimalbdalambmemantaubkegiatan peserta didik di 

lingkunganbtempatbtinggal.  

c. Karakter”tempat”tinggal yang”kurang”baik”dan”kurangnya perhatian 

orangbtuabterhadapbpesertabdidik, merupakan”faktorbpenghambat 

pembentukanbkarakter peserta didik. 

d.  Tidak”mudah”membimbingbpesertabdidik untuk”memiliki karakter 

yang diharapkan. Karena karakter peserta”didik”yang berbeda-beda 

danbketerbatasan”guru”dalam”mengamati”karakter peserta didik 

menjadikanbguru”belumoptimal”dalambmenilaibkarakterbpesertadidik 

Daribbeberapabhambatanbdiatas, hambatan”yang”sering”dialami guru 

dalam pencapaian”pendidikan”karakter”adalah yang pertama”yaitu”terbatasnya 

kontrol guru dalam”mengawasi tingkah”laku siswa, karena”kondisi”sekolah”yang 

ada”dipedesaan mayoritas orang tua peserta didik adalah petani yang dimana 

mereka sebagai orang tua cenderung cuek dan tidak mau tahu atas perkembangan 

anaknya mereka cenderung menyerahkan tugasnya kepada lembaga”sekolah 

kemudian ”pengaruh”mediavdan”kondisi lingkungan tempat tinggal peserta didik 



 

 

yang merupakanbpenghambat”menjadikan”tidak”optimalnya guru dalam 

memantau”kegiatan”peserta didik di lingkungan”tempat”tinggal, sehingga 

karakter”yangbkurangbbaikbyangbdibawabdari”lingkungan”sekitar”tempattinggal

”kesekolah”juga”dapat mempengaruhi”karakter”peserta”didik lainnya.Di 

lingkungan tempat tinggal peserta”didik lebih banyak”berinteraksi dengan 

tokoh”masyarakat, bsehinggabkarakter”lingkungan tempat tinggal peserta didik 

lebih mendominasi. Namun ada juga yang mempengaruhi”pembentukan”karakter 

siswa yaitu”berupa”sifat bawaan dari kedua”orang tua”seperti halnya yang 

dijelaskan””Sjarkawi”(2006:19)mengatakan”Faktor”internal”adalah”faktor”yang”

berasal”dari”dalam”diri seorang anak sendiri. Faktor”internal”ini biasanya 

merupakan”faktor”genetis”atau bawaan. Faktor”genetis”maksudnya adalah 

faktor”yang”berupa”bawaan”sejak”lahir”danmerupakanpengaruh”keturunan”dari

”salah satu sifat yang dimiliki”kedua”orang”tuanya. 

Kemudian Keberhasilan”pelaksanaan pendidikan”karakter di MTS SA 

Mifathul Ulum Panti  tidak”lepas dari faktor-faktor”pendukung”seperti:  

a. Kegiatan”yang”sudah”terprogram, ”para”guru”sudah mulai 

melaksanakan”kegiatan sosialisasi”guna mebentuk pendidikan 

karakter”pada siswa dan dukungan dari pengawas”sekolah.  

b. Situasi”sekolah”yang”kondusif, dukungan”dari”warga sekolah, 

tempat”yang tersedia”atau layak, hal”ini”memudahkan”pelaksanaan 

pendidikan”karakter”di MTS SA Mifathul Ulum Panti.  

c. Untuk”sarana dan”prasarana, sumberdaya”manusia (SDM), 

kepemimpinan, dan”keteladan”dari para guru”sangat”membantu 

pelaksanaan”pendidikan karakter. 

Dari”pernyataan”diatas, dapat”disimpulkan bahwa penunjang”pelaksanaan 

pendidikan”karakter di MTS SA Miftahul Ulum Panti”adalah”sumberdaya 

manusia”yang”memadai, kelengkapan sarana dan prasarana”sekolah, kegiatan 

kegiatan”yang”rutin”dan”terprogram, serta”kondisi”lingkungan yang”kondusif 

merupakan faktor pendukung”pelaksanaan pendidikan karakter”dalam 

membentuk”karakter peserta”didik. 

 

 



 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran”guru”PAI 

dalam membentuk”karakter siswa, pendidikan karakter di MTS SA MifTAHUL 

Ulum Panti , maka”dapat”ditarik”kesimpulan”sebagai”berikut : 

a. Guru menananamkan pendidikan karakter Melalui kegiatan 

pembelajaran. Yaitu guru Guru selalu berusaha  memasukkan nilai 

karakter pada proses  KBM dengan berperan menjadi fasilitator, 

organisator pembimbing dll. 

b. Guru menanamkan pendidikan karakter Melalui pembiasaan berupa 

kegiatan rutin sholat dhuha dan dhuhur berjamaah disekolah, mengaji 

yasin setiap hari jum’at, Pemeriksaan kebersihan kuku dan 

pemeriksaan kerapian dalam berpakaian dan Pembiasaan program 3S 

(Senyum, Sapa, Salam) 

c. Guru menanamkan pendidikan karakter Melalui keteladanan.dengan 

memberikan contoh yang baik dari gaya bahasa berbicara, cara 

berpakaian dan guru selalu ikut serta dalam kegiatan siswa seperti 

misalnya sholat dhuha berjamaah. 

Faktor”Penghambat”dalam”Pelaksanaan Pendidikan”Karakter di MTS SA 

Miftahul Ulum Panti yaitu  Meskipun”proses”pelaksanaanbpendidikan”karakter 

telah”disusun”secara matang, akan”tetapi dalam”pelaksanaannya”tetap saja 

berjalan”tidak”sesuai”dengan apa yang”diinginkan. bHambatan-hambatan”yang 

dihadapipun”sangat”beragam. Berdasarkan”hasil”penelitian”melalui”wawancara, 

diantaranya: yang pertamabPemahaman”warga”sekolahbyang berbeda”tentang 

pendidikan”karakter, bsehingga”butuh kesabaran dankerja keras dari pihak 

sekolah dalam”upaya”menyamakan”persepsi”agar pelaksanaan pendidikan 

karakter sesuai dengan”yang diharapkan, Terbatasnya”kontrol”daribsekolah dan 

faktor”lingkungan siswa”tinggal. Dalam hal itu” pihak”sekolah”tidak dapat 

memantau”kegiatan anak di”lingkungan”tempat tinggal.Halbini 

dikarenakan”peserta”didik”lebih”banyak menghabiskan”waktu di”rumah, 

sehingga peran”guru belum”optimal”dalam memantau”kegiatan”peserta didik”di 

lingkungan”tempat”tinggal,Karakterbtempatbtinggal”yang”kurangbaik”dan”kuran

gnyabperhatian”orangbtua”terhadap”pesertabdidik,merupakan”faktorpenghambat



 

 

”pembentukan”karakter”peserta”didik,Tidakmudah”membimbingpesertabdidik”nt

uk memiliki”suatu”karakter yang”diinginkan.  

Sedangkan”Faktor”Pendorong”dalam”Pelaksanaan”Pendidikan”Karakter”

di MTS SA Miftahul Ulum Pantii Keberhasilan”pelaksanaan”pendidikan”karakter 

tidaklah”lepas dari beberapa”faktor”pendukung yaitu  sarana”dan”prasarana atau 

fasilitas”sekolah”yangmendukung pelaksanaan”pendidikankarakter memudahkan 

sekolah”untuk”menjalankan”kebijakan dan langkah”yang di ambil dalam 

pelaksanaan”pendidikan karakter, ”Kegiatan yang sudah”terprogram, para”guru 

sudah”mulai”melaksanakan, sosialisasi”pendidikan”karakter dan”dukungan dari 

sekolah, ”Situasi”yang kondusif, dan”dukungan dari”semua”warga”sekolah.” 
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